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Abstract : Religiosity is closely related to mental health. This study is motivated by the limited research on the
influence of religiosity on mental health, despite its significant impact to help students encounter academic
pressure. The study aims to analyze the influence of religiosity on mental health of students of UNJ Islamic
Religious Study Program. The research adopts a quantitative approach with survey design, with a sample of 70
respondents. Data was collected using questionnaire measuring the level of religiosity and mental health of
students, and analyzed through simple linear regression technique, t-test, regression equation, Pearson
correlation, and coefficient of determination. The findings reveal that there is a positive and significant influence
of religiosity on students’ mental health, where higher levels of religiosity correlate with a better ability to manage
stress, anxiety, and academic pressure. These findings align with the theory of religiosity, which emphasizes that
religiosity is a multidimensional concept comprising complementary elements. The study concludes that
religiosity plays a significant role in maintaining and enhancing students' mental health when facing academic
pressure. The research findings indicate a positive and significant relationship. The implications of this study
include a theoretical contribution to the literature on the link between religiosity and mental health among
university students, as well as practical recommendations for higher education institutions and study program
administrators to integrate the reinforcement of religious values into student development programs.
Furthermore, this study opens avenues for future research to examine other factors influencing student mental
health, such as social support, family environment, and the practice of religious values.
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian mengenai pengaruh religiusitas terhadap
kesehatan mental mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas
Negeri Jakarta angkatan 2024, meskipun aspek tersebut memiliki peranan penting dalam membantu mahasiswa
menghadapi tekanan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap
kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UNJ dalam menghadapi berbagai tuntutan
akademik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, melibatkan 70 responden. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat religiusitas dan kesehatan mental mahasiswa,
kemudian dianalisis dengan teknik regresi linear sederhana, uji t, persamaan regresi, korelasi pearson, dan korelasi
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas dan
kesehatan mental mahasiswa, di mana tingkat religiusitas yang lebih tinggi berkorelasi dengan kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola stres, kecemasan, dan tekanan akademik. Temuan ini sejalan dengan teori religiusitas
yang menekankan bahwa religiusitas merupakan konsep multidimensional yang melengkapi satu sama lain.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa religiusitas memiliki peran penting dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatan mental mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Implikasi penelitian ini mencakup kontribusi
teoretis dalam pengembangan literatur mengenai hubungan religiusitas dan kesehatan mental pada mahasiswa,
serta rekomendasi praktis bagi perguruan tinggi dan pengelola program studi untuk mengintegrasikan penguatan
nilai-nilai religius dalam program pembinaan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kesehatan mental mahasiswa, seperti
dukungan sosial, lingkungan keluarga, dan penerapan nilai-nilai agama.

Kata Kunci: Religiusitas; Kesehatan Mental; Tekanan Akademik; Pengetahuan Agama; Kondisi Psikologis
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1. PENDAHULUAN

Di lingkungan universitas, keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan pendidikan
dipengaruhi oleh faktor akademis dan nonakademis yang mendukung proses pembelajaran.
Aspek nonakademik, seperti kesehatan mental, memainkan peran yang sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran dan pencapaian akademik para mahasiswa, bahkan telah
menjadi isu yang semakin mendapat perhatian, baik dalam skala internasional maupun
nasional. Kesehatan mental di kalangan mahasiswa bisa diartikan sebagai stabilitas yang
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi potensi diri, mengatasi tekanan dengan baik,
berinteraksi secara sosial, serta tetap produktif dalam aktivitas akademis dan kehidupan sehari-
hari Wahyuni & Bariyyah (2019).

Secara global, penelitian mengenai kesehatan mental mahasiswa oleh Organisasi
Kesehatan Dunia mengungkapkan bahwa prevalensi gangguan mental di kalangan mahasiswa
cukup tinggi, dengan kecemasan dan depresi sebagai gangguan yang paling sering dilaporkan
(Auerbach et al., 2018). Laporan World Mental Health Report (2022) menekankan bahwa
kesehatan mental adalah komponen penting dari kesehatan secara keseluruhan yang harus
diubah aksesnya bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok usia produktif seperti
mahasiswa. Di Indonesia, persoalan ini juga menarik perhatian Kementerian Kesehatan (2024)
yang menekankan pentingnya kesehatan mental remaja dan strategi penanganannya sebagai
bagian dari kebijakan kesehatan nasional.

Berbagai pihak menanggapi isu ini dengan menggarisbawahi tekanan akademis sebagai
salah satu faktor utama yang memengaruhi kerentanan psikologis mahasiswa. Dalam
praktiknya, mahasiswa sering kali mengalami kerentanan mental akibat tekanan akademis yang
tinggi. Berbagai tekanan tersebut sering kali meliputi tuntutan untuk menyelesaikan tugas,
mengikuti ujian, melakukan presentasi, mencapai standar nilai, memenuhi batas waktu
pengumpulan tugas, berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, serta kekhawatiran tentang
penyelesaian pendidikan dan persiapan karir di masa depan (Djoar & Anggarani, 2024). Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Andiarna & Kusumawa (2020) dalam kajiannya,
bahwa apabila tekanan akademik yang dialami mahasiswa tidak ditangani dengan baik, hal
tersebut dapat menimbulkan dampak negatif terhadap keadaan psikologisnya, seperti
munculnya kecemasan, stres, menurunnya motivasi belajar, dan yang paling parah adalah bisa
mengalami gangguan kesehatan mental yang dapat menghalangi masa depan mereka. Dengan
melihat kondisi tersebut, kesehatan mental seharusnya dijadikan sebagai isu yang memerlukan

perhatian khusus, termasuk dalam konteks program studi keagamaan (Aloysius & Salvia, 2021)
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Salah satu faktor internal yang dianggap berkontribusi dalam mendukung mahasiswa
menghadapi tekanan akademik adalah religiusitas. Menurut Ancok & Fuad Nashori Suroso
(2021), religiusitas tidak hanya berhubungan dengan kepercayaan terhadap agama, tetapi juga
meliputi praktik ritual, pengalaman spiritual, pemahaman agama, serta penerapan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun nilai-nilai keagamaan seperti sabar, syukur,
dan tawakal dianggap sebagai sumber kekuatan jiwa yang membantu individu mengendalikan
emosi dan melihat tekanan sebagai bagian dari perjalanan pengembangan diri, sehingga
mendukung terbentuknya kesehatan mental yang lebih baik seperti yang diungkapkan dalam
dimensi Psychological Well-Being oleh Ryff (2013).

Keterkaitan antara religiusitas dan sejumlah aspek psikologis mahasiswa telah banyak
dieksplorasi dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Contohnya, Amalia dan Nashori
(2021)mampu mengidentifikasi hubungan antara religiusitas dan efikasi diri terhadap tingkat
stres akademik mahasiswa farmasi. Di sisi lain, Setiawan dkk. (2021) menemukan bahwa
tingkat religiusitas berkaitan erat dengan kesejahteraan mental mahasiswa yang berprofesi
sebagai pengajar pelajaran Al-Qur'an. Lebih lanjut, Pauline Hapsari dan Darodjat (2025)
menekankan adanya hubungan signifikan antara religiusitas Islam dan kesehatan mental
mahasiswa dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals. Kendati demikian,
kajian yang secara khusus memfokuskan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam yang secara teoritis mendapatkan internalisasi nilai keagamaan yang lebih mendalam
hingga saat ini masih tergolong terbatas.

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang ada, penelitian ini disusun untuk menjawa
pertanyaan utama mengenai: apakah religiusitas memengaruhi kesehatan mental mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri
Jakarta, di tengah tekanan akademik? Sejalan dengan rumusan tersebut, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
religiusitas terhadap kesehatan mental mahasiswa. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan secara empiris seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap kesehatan
mental mahasiswa dalam mengatasi tekanan akademik yang dihadapinya. Selain itu, temuan
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan
kajian psikologi agama, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi program studi dan
lembaga pendidikan dalam merancang pendekatan pembinaan mahasiswa Yyang

mengintegrasikan nilai-nilai religius guna mendukung kesejahteraan psikologis.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh religiusitas
terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas
Negeri Jakarta dalam menghadapi tekanan akademik. Populasi penelitian berjumlah 140
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatn 2024, dengan sampel sebanyak
70 responden yang ditentukan berdasarkan pendapat Sugiyono (2018), yaitu sebesar 50% dari
jumlah populasi. Sebelum penelitian utama dilaksanakan, instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitasnya kepada 20 responden.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat yang
disebarkan secara daring melalui Google Form. Instrumen religiusitas disusun berdasarkan
dimensi religiusitas Glock dan Stark yang dikembangkan oleh Ancok dan Nashori (2021),
meliputi dimensi keyakinan, praktik ibadah, pengalaman keagamaan, pengetahuan agama, dan
konsekuensi. Sementara itu, instrumen kesehatan mental mengacu pada teori Psychological
Well-Being dari Ryff (2013), yang mencakup dimensi penerimaan diri (self-acceptance),
hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy),
penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan
pertumbuhan pribadi (personal growth).

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji validitas, uji
reliabilitas, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, serta analisis
regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh religiusitas terhadap kesehatan mental
mahasiswa. Selain itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan
antara kedua variabel, sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
besarnya kontribusi religiusitas terhadap kesehatan mental. Seluruh pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 5% (a = 0,05)

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji validitas, uji
reliabilitas, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, serta analisis
regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh religiusitas terhadap kesehatan mental
mahasiswa. Selain itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan
antara kedua variabel, sedangkan koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
besarnya kontribusi religiusitas terhadap kesehatan mental. Seluruh pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 5% (o = 0,05).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Pada tahap ini, analisis regresi linear sederhana diterapkan untuk mengukur pengaruh
Religiusitas (X) terhadap Kesehatan Mental (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi tekanan akademik. Untuk mendapatkan hasil yang tepat, pengujian
dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Adapun rincian hasil
analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Hasil Regresi Linear Sederhana

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 12,645 4,280 2,955 0,004
Total X 0,695 0,122 5,693 <0,001

Sumber : Hasil pengolahan penelitian

3.2 Uji t (uji pengaruh)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel religiusitas (X) secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t
adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada Tabel 4.6, diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,693 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa religiusitas
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik.

Pengaruh positif tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel religiusitas
sebesar 0,695. Artinya, setiap peningkatan religiusitas akan diikuti oleh peningkatan kesehatan
mental mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki religiusitas lebih baik cenderung lebih mampu
mengelola emosi, menghadapi tekanan akademik, serta mempertahankan kondisi psikologis
yang lebih sehat.

3.3 Persamaan Regresi

Berdasarkan tabel Coefficients yang terlampir pada hasil analisis regresi linear sederhana

pada tabel 4.6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =12,645 + 0,695X

213 INOVASI — Volume. 5 Nomor. 3 September 2026



e-ISSN : 2809-0268; p-1SSN : 2809-0403, Hal. 209-223

Nilai konstanta (Constant) pada model ini tercatat mencapai 12,645. Angka tersebut
menggambarkan perkiraan dasar yang menunjukkan bahwa jika variabel independen, yaitu
tingkat religiusitas (X), berada dalam keadaan nihil atau bernilai 0, maka kondisi kesehatan
mental () seseorang diperkirakan akan tetap pada skor dasar sebesar 12,645 satuan.

Sementara di sisi lain, variabel religiusitas (X) menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,695 dengan arah hubungan yang bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa antara
kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang sejalan dan sebanding, yang artinya setiap kali
skor religiusitas individu meningkat satu satuan, maka hal itu akan diikuti pula dengan
peningkatan atau perbaikan pada skor kesehatan mental mereka sebesar 0,695 satuan. Pola
peningkatan ini berlangsung secara linear dengan asumsi bahwa seluruh variabel lain di luar

model penelitian ini dianggap dalam keadaan konstan atau tetap.

3.4 Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
variabel religiusitas (X) dengan kesehatan mental (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji

korelasi Pearson adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel.
b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara kedua variabel.

Selanjutnya, tingkat keeratan hubungan diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien

korelasi (Pearson Correlation) sebagai berikut.

Tabel 3.2 Tingkat hubungan antar variabel

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,20 Tidak ada korelasi
0,21-0,40 Korelasi lemah
0,41-0,60 Korelasi sedang
0,61-0,80 Korelasi kuat
0,81-1,00 Korelasi sangat kuat (sempurna)

Sumber : Hasil pengolahan penelitian
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Apabila nilai signifikansi tepat sebesar 0,05, maka keputusan dapat diperkuat dengan
membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel,
maka kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel,
maka kedua variabel dinyatakan tidak memiliki hubungan. Adapun hasil uji korelasi antara
variabel X dengan variabel Y adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Korelasi Pearson

Total X Total Y
Total X Pearson Correlation 1 0,568**
Sig. (2-tailed) - < 0,001
N 70 70
Total Y Pearson Correlation 0,568** 1
Sig. (2-tailed) < 0,001 -
N 70 70

Sumber : Hasil perhitungan SPSS penelitian

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel religiusitas
(X) dengan kesehatan mental (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam
menghadapi tekanan akademik. Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai
Pearson Correlation sebesar 0,568 dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001 dan jumlah responden
(N) sebanyak 70.

Nilai signifikansi sebesar < 0,001 lebih kecil daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan kesehatan mental
mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara kedua
variabel diterima.

Selanjutnya, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,568 berada
pada interval 0,41-0,60, sehingga tingkat hubungan antara religiusitas dan kesehatan mental
termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah. Artinya, semakin tinggi tingkat
religiusitas mahasiswa, maka semakin baik pula tingkat kesehatan mental mahasiswa dalam
menghadapi tekanan akademik. Sebaliknya, apabila tingkat religiusitas menurun, maka
kecenderungan kesehatan mental mahasiswa juga akan menurun.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki hubungan

yang positif dan signifikan dengan kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan
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Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik, dengan tingkat keeratan hubungan berada
pada kategori sedang.
3.5 Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3.4 Model Summary Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,568 0,323 0,313 3,779

Sumber : Hasil perhitungan SPSS penelitian
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada Tabel 4.9, diperoleh nilai R

Square (R?) sebesar 0,323. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel religiusitas (X) mampu
menjelaskan atau memberikan kontribusi terhadap variabel kesehatan mental (Y) sebesar
32,3%. Sementara itu, 67,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
religiusitas yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selain itu, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,313, yang menunjukkan bahwa
setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah sampel dan jumlah variabel bebas dalam
model, kemampuan variabel religiusitas dalam menjelaskan variasi variabel Y menjadi sebesar
31,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi memiliki kemampuan penjelasan yang
tergolong cukup, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
variabel Y.

3.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2024 dalam menghadapi tekanan akademik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki mahasiswa, semakin
baik pula kondisi kesehatan mental yang mereka miliki ketika menghadapi berbagai tuntutan
akademik selama proses perkuliahan. Dengan demikian, religiusitas dapat dipahami sebagai
salah satu faktor protektif yang berkontribusi dalam menjaga kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi kesehatan
mental, religiusitas terbukti memberikan kontribusi yang bermakna dalam membantu
mahasiswa mengelola tekanan, mengendalikan emosi, serta memaknai berbagai tantangan
akademik secara lebih positif.

Temuan tersebut selaras dengan teori religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan
Stark, yang menjelaskan bahwa religiusitas merupakan konsep multidimensional yang meliputi

dimensi keyakinan (belief), praktik keagamaan (religious practice), pengalaman keagamaan
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(religious experience), pengetahuan agama (religious knowledge), dan konsekuensi atau
pengamalan nilai-nilai agama (religious consequences) (Ancok & Fuad Nashori Suroso, 2021;
El Hafiz & Aditya, 2021). Kelima dimensi tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan
saling melengkapi dalam membentuk cara individu memahami realitas kehidupan, memaknai
berbagai pengalaman, serta menentukan respons terhadap permasalahan yang dihadapinya.

Dalam konteks mahasiswa, religiusitas tidak hanya tercermin melalui intensitas
pelaksanaan ibadah, tetapi juga melalui kemampuan menginternalisasikan nilai-nilai agama ke
dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki keyakinan agama yang kuat cenderung
memandang tekanan akademik sebagai bagian dari proses pembelajaran dan ujian kehidupan
yang harus dihadapi dengan ikhtiar, kesabaran, serta tawakal. Cara pandang tersebut
membentuk pola pikir yang lebih adaptif sehingga tekanan akademik tidak dipersepsikan
sebagai ancaman yang melemahkan kondisi psikologis, melainkan sebagai tantangan yang
masih dapat diatasi melalui usaha yang maksimal disertai kepercayaan kepada Allah Swt.
Dengan demikian, religiusitas bekerja tidak hanya melalui aktivitas spiritual, tetapi juga
melalui proses internalisasi nilai yang memengaruhi cara mahasiswa menilai dan merespons
berbagai situasi yang menekan (Ancok & Fuad Nashori Suroso, 2021).

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Psychological Well-Being yang
dikembangkan oleh Ryff (2013). Menurutnya, kesehatan mental tidak hanya dipahami sebagai
kondisi bebas dari gangguan psikologis, tetapi merupakan keadaan ketika individu mampu
mencapai kesejahteraan psikologis melalui enam dimensi utama, yaitu self-acceptance,
positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal
growth. Keenam dimensi tersebut menggambarkan individu yang mampu menjalani
kehidupannya secara optimal, memiliki hubungan sosial yang sehat, mampu mengelola
lingkungannya, serta memiliki tujuan hidup yang jelas meskipun tetap menghadapi berbagai
tantangan kehidupan.

Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian ini, religiusitas berkontribusi terhadap
berkembangnya keenam dimensi tersebut secara simultan. Mahasiswa yang memiliki
religiusitas tinggi cenderung lebih mudah menerima berbagai kekurangan maupun kegagalan
akademik sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan self-
acceptance. Nilai-nilai keagamaan juga mendorong terbentuknya hubungan sosial yang positif
melalui sikap saling menghargai, kepedulian, dan empati terhadap sesama, sehingga
memperkuat dimensi positive relations with others. Selain itu, keyakinan bahwa setiap individu

bertanggung jawab atas setiap pilihan hidupnya di hadapan Allah Swt. turut mendorong
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berkembangnya sikap mandiri (autonomy) dalam mengambil keputusan tanpa mudah
dipengaruhi oleh tekanan lingkungan.

Religiusitas juga memberikan kontribusi terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengelola berbagai tuntutan akademik (environmental mastery). Mahasiswa yang memiliki
kedekatan spiritual umumnya lebih mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi tugas,
ujian, maupun berbagai target akademik lainnya. Praktik ibadah seperti salat, doa, membaca
Al-Qur'an, maupun dzikir menjadi sarana untuk memperoleh ketenangan batin sehingga
mahasiswa lebih mampu menghadapi tekanan secara proporsional. Di samping itu, ajaran
agama memberikan arah dan tujuan hidup (purpose in life) yang lebih jelas sehingga aktivitas
akademik dipandang sebagai bagian dari ibadah dan proses pengembangan diri, bukan sekadar
tuntutan administratif untuk memperoleh nilai. Seluruh proses tersebut pada akhirnya
mendorong terbentuknya personal growth, yaitu perkembangan pribadi yang lebih matang
dalam menghadapi dinamika kehidupan akademik maupun sosial.

Dengan demikian, teori Ryff (2013) memberikan penjelasan mengenai mekanisme
bagaimana religiusitas dapat berkontribusi terhadap kesehatan mental mahasiswa. Religiusitas
tidak secara langsung menghilangkan tekanan akademik yang dihadapi mahasiswa, tetapi
memperkuat kapasitas psikologis mereka dalam mengelola tekanan tersebut secara lebih
adaptif. Artinya, mahasiswa yang religius tetap memiliki kemungkinan mengalami stres
akademik, namun mereka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan respons
emosional, menemukan makna di balik setiap kesulitan, serta mempertahankan kesejahteraan
psikologisnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa religiusitas berfungsi sebagai faktor
protektif yang membantu mahasiswa mempertahankan kesehatan mental di tengah berbagai
tuntutan akademik (Ancok & Fuad Nashori Suroso, 2021; Ryff, 2013).

Temuan penelitian ini sekaligus memperkuat pandangan dalam psikologi Islam yang
dikemukakan oleh Ancok dan Nashori (2021) bahwa religiusitas merupakan salah satu aspek
penting yang mampu membantu individu mencapai keseimbangan antara dimensi spiritual,
emosional, dan social. Dalam perspektif tersebut, agama tidak hanya dipahami sebagai
seperangkat ritual keagamaan, melainkan sebagai sistem nilai yang membimbing individu
dalam mengelola emosi, mengendalikan perilaku, serta memberikan makna terhadap berbagai
pengalaman hidup. Oleh karena itu, semakin tinggi internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
mahasiswa, semakin besar pula peluang mereka untuk mempertahankan kesehatan mental
ketika menghadapi berbagai tekanan akademik.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan

Nashori (2021) yang menemukan adanya hubungan antara religiusitas, efikasi diri, dan stres
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akademik pada mahasiswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
religiusitas yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat stres akademik yang lebih rendah
karena memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola tekanan selama proses
pembelajaran. Namun, hasil penelitian ini memberikan perspektif yang lebih luas dibandingkan
penelitian tersebut. Apabila Amalia dan Nashori (2021) lebih menitikberatkan pada hubungan
religiusitas dengan penurunan stres akademik, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
religiusitas tidak berhenti pada berkurangnya tingkat stres, tetapi juga berkontribusi terhadap
berkembangnya kesehatan mental secara lebih komprehensif melalui peningkatan
kesejahteraan psikologis sebagaimana dijelaskan dalam teori Psychological Well-Being Ryff
(2013). Dengan kata lain, religiusitas tidak hanya membantu mahasiswa mengurangi tekanan
akademik, tetapi juga mendorong berkembangnya berbagai aspek psikologis yang
memungkinkan mahasiswa tetap berfungsi secara optimal di tengah tuntutan akademik yang
semakin kompleks.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh kajian sistematis mengenai religiusitas di
Indonesia yang dilakukan oleh El Hafiz dan Aditya (2021). Kajian tersebut menjelaskan bahwa
religiusitas merupakan konsep multidimensional yang tidak dapat diukur hanya berdasarkan
frekuensi pelaksanaan ibadah atau aktivitas keagamaan formal. Religiusitas juga mencakup
proses internalisasi nilai-nilai agama yang kemudian tercermin dalam cara individu berpikir,
bersikap, serta mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
memperkuat pandangan tersebut karena menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas terhadap
kesehatan mental mahasiswa kemungkinan besar tidak hanya berasal dari praktik ibadah yang
dilakukan, tetapi juga dari keberhasilan mahasiswa menghayati dan menerapkan nilai-nilai
agama sebagai pedoman dalam menghadapi berbagai tekanan akademik. Dengan demikian,
kualitas internalisasi religiusitas tampak memiliki peranan yang lebih penting dibandingkan
sekadar intensitas pelaksanaan aktivitas keagamaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Bella Salsa Risnawati dkk. (2023)
yang menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap kesehatan mental mahasiswa
melalui kemampuan mengelola emosi, mempertahankan optimisme, dan menghadapi tekanan
akademik secara lebih adaptif. Temuan tersebut juga didukung oleh Alsubaie dkk. (2019) yang
menjelaskan bahwa kesehatan mental mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
maupun eksternal, termasuk dukungan sosial. Dalam konteks penelitian ini, religiusitas tidak
hanya memperkuat hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga mendorong terbentuknya
hubungan sosial yang positif melalui nilai-nilai kepedulian, empati, dan kebersamaan, sehingga

turut mendukung kesehatan mental mahasiswa.
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Penelitian Andiarna dan Kusumawati (2020) menjelaskan bahwa tekanan akademik
merupakan salah satu penyebab utama munculnya stres pada mahasiswa. Sementara itu, Djoar
dan Anggarani (2024)menyatakan bahwa kesehatan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas membantu
mahasiswa menghadapi tekanan akademik melalui nilai-nilai seperti sabar, syukur, ikhtiar, dan
tawakal.

Perlu diketahui bahwa religiusitas bukan merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan kesehatan mental, melainkan bekerja bersama berbagai faktor lain dalam
membentuk kesejahteraan psikologis mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa religiusitas memberikan kontribusi
sebesar 32,3% terhadap kesehatan mental mahasiswa, sedangkan 67,7% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa religiusitas memiliki peran yang cukup penting,
tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan kesehatan mental. Faktor lain
seperti dukungan sosial, lingkungan akademik, karakteristik individu, maupun kemampuan
mengelola stres tetap berkontribusi dalam membentuk kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya berperan dalam
mengurangi tekanan akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap berkembangnya kesehatan
mental secara lebih menyeluruh. Jika penelitian Amalia dan Nashori (2021) lebih menekankan
hubungan religiusitas dengan penurunan stres akademik maka penelitian ini menunjukkan
bahwa religiusitas juga mendukung berkembangnya berbagai aspek Psychological Well-Being
sebagaimana dijelaskan oleh Ryff (2013). Dengan demikian, religiusitas dapat dipahami
sebagai salah satu faktor yang membantu mahasiswa mencapai kesejahteraan psikologis, bukan
hanya mengurangi gejala stres.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya menjaga
kesehatan mental mahasiswa tidak cukup dilakukan melalui layanan konseling ketika masalah
telah muncul, tetapi juga melalui langkah-langkah preventif yang memperkuat religiusitas
mahasiswa. Program pembinaan keagamaan, mentoring, kajian keislaman, maupun layanan
konseling berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi alternatif yang mendukung kesehatan mental
mahasiswa. Namun demikian, penguatan religiusitas tetap perlu diiringi dengan dukungan
sosial, lingkungan akademik yang kondusif, serta layanan psikologis yang memadai agar upaya
peningkatan kesehatan mental dapat berjalan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori religiusitas Glock dan Stark

serta konsep Psychological Well-Being yang dikemukakan oleh Ryff (2013) bahwa religiusitas
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memiliki pengaruh positif terhadap kesehatan mental mahasiswa. Meskipun demikian,
kesehatan mental merupakan fenomena yang kompleks sehingga memerlukan pendekatan
yang komprehensif dengan mempertimbangkan aspek spiritual, psikologis, sosial, dan
lingkungan secara bersamaan. Oleh karena itu, religiusitas perlu diposisikan sebagai salah satu
faktor pendukung dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa, bukan sebagai satu-satunya

penentu.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, uji t, uji korelasi Pearson, dan uji
koefisien determinasi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada uji t sebesar < 0,001, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik.

Selain itu, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,568
dengan nilai signifikansi < 0,001, yang mengindikasikan adanya hubungan positif dan
signifikan antara religiusitas dengan kesehatan mental pada kategori sedang. Adapun hasil uji
koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,323, yang berarti bahwa
religiusitas memberikan kontribusi sebesar 32,3% terhadap variasi kesehatan mental
mahasiswa, sedangkan 67,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan religiusitas terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam dalam menghadapi tekanan akademik dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, maka semakin baik pula

kondisi kesehatan mentalnya dalam menghadapi berbagai tekanan akademik.
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